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Laporan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
(Pembinaan Kerohanian Berupa Kajian Kultum Shalat Zuhur di Masjid Ulul
Albab UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi)

Segenap pujian dan syukur kita haturkan kepada Allah Swt. Tuhan Semesta Alam, karena
berkat nikmat dan karunia-Nya kita dapat menjalani berbagai aktivitas kehidupan terkhusus
menjalankan berbagai kegiatan kita sebagai Aparatur Sipil Negara. Selawat dan salam semoga
mari selalu kita hadiahkan kepada baginda Muhammad Rasulullah Saw., keluarganya, sahabatnya,
serta semua orang yang patuh kepada ajaran Islam.

Pembinaan kerohanian berupa kajian atau kultum shalat Zuhur adalah kegiatan pembinaan
iman dan akhlak yang dilaksanakan secara rutin setelah pelaksanaan shalat Zuhur berjamaah.
Kegiatan ini berbentuk ceramah singkat berdurasi lima hingga sepuluh menit yang berisi nasihat
keagamaan, penguatan spiritual, serta motivasi untuk meningkatkan kualitas ibadah di tengah
kesibukan harian. Melalui kultum yang ringkas dan terarah, peserta diajak untuk memperdalam
pemahaman agama, memperbaiki akhlak, serta membiasakan diri dengan nilai-nilai Islami dalam
kehidupan sehari-hari. Pembinaan ini juga bertujuan menciptakan suasana religius di lingkungan
kerja, sekolah, atau instansi, sekaligus memberikan jeda spiritual sebagai sarana muhasabah diri
di tengah rutinitas. Dengan dilaksanakan secara kontinyu, kegiatan ini diharapkan mampu
membentuk karakter yang lebih baik, meningkatkan kedisiplinan ibadah, dan menumbuhkan
kualitas ketakwaan secara menyeluruh.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka pembinaan kerohanian berupa kajian atau kultum
shalat Zuhur diposisikan sebagai sebuah intervensi edukatif sistematis dan berkelanjutan untuk
meningkatkan kompetensi spiritual. Program ini tidak hanya berfungsi sebagai media transmisi
pengetahuan keagamaan, tetapi juga sebagai sarana internalisasi nilai-nilai moral, pembentukan
karakter, dan pengembangan etos religius dalam konteks institusional. Melalui penyampaian
materi keislaman secara ringkas, terjadwal, dan konsisten, kegiatan ini diharapkan mampu
memperkuat kesadaran beragama, meningkatkan kedisiplinan ibadah, serta menciptakan kultur
keagamaan yang kondusif. Dengan demikian, kultum shalat Zuhur menjadi instrumen penting
dalam upaya pembinaan spiritual yang berdampak.

Penulis mendapatkan jadwal untuk melaksanakan kegiatan pengabidan kepada masyarakat
berupa pembinaan kerohaniaan berupa kajian atau kultum shalat Zuhur pada Kamis, 11 September

2025 yang bertempat di Masjid Ulul Albab UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi.
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Menimbang . 1. Bahwa dalam rangka program peningkatan kerohanian bagi
keluarga besar Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech M
Djamil Djambek Bukittinggl.
2. Maka periu ditetapkan narasumber kegiatan dimaksud,
Dasar . 1. Peraturan Menteri Agama RI No. 42 Tahun 2016 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Agama;
2 Instruksi Pimpinan UIN Sjech M. Djamil Djambek
Bukittingg!
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Kepada -1 Anandita Yahya, M.Pd / NIP_ 188801032025051004/ Calon
Dosen Asisten Ahli pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan UIN Sjech M Djamil Djambek Bukittinggi

Untuk . 2 Menjadi Narasumber Pembinaan Kerohanian berupa
Kajian Kultum Shalat Zhuhur & Masjid Ulul Albab Kampus
Il Universitas Islam Negeri (UIN) Sjech M. Djamil Djambek
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RAB Pengabdian kepada Masyarakat (Pembinaan Kerohanian Berupa Kajian

Kultum Shalat Zuhur di Masjid Ulul Albab)

Jenis Biaya
Komponen Item Satuan Vol Total
Pembelanjaan Satuan
Penyusunan Penyusunan
ATK Paket 100.000 100.000
Naskah Naskah
Pembuatan
Transport ATK Paket 100.000 100.000
Proposal
Total 200.000




Bahan Kultum Zuhur, 11 September 2025

6 Syarat Penuntut Ilmu
Oleh: Anandita Yahya, M.Pd.
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“Tidak sepatutnya orang-orang mukmin pergi semuanya (ke medan perang). Mengapa
sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi (tinggal bersama Rasulullah)
untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya?” (Q.S. At-
Taubah: 122).
Ada beberapa hal yang harus kita miliki sebagai penuntut ilmu, sebagaimana dijelaskan
oleh Imam Zarnuji dalam kitabnya Ta’lim Mutaallim, sebagai berikut:
a. Zakah (Kecerdasan / Akal yang Sehat)

Ilmu adalah cahaya, dan cahaya hanya bisa masuk pada hati dan akal yang jernih.
Imam Zarnuji menekankan pentingnya menggunakan akal untuk berpikir, merenung, dan
memahami. Kecerdasan bukan berarti harus jenius, tapi bagaimana kita menggunakan akal
dengan benar, tidak malas berpikir, dan terbuka terhadap kebenaran. Dalam Al-Qur’an, Allah
sering mengingatkan: “Afala ta‘qilin?” — “Tidakkah kalian menggunakan akal?”

b. Hirs (Kesungguhan dan Keinginan yang Kuat)

Tanpa semangat, seseorang tidak akan sampai pada tujuan. Banyak orang pandai, tapi
gagal karena malas dan tidak sungguh-sungguh. Kesungguhan berarti memiliki tekad untuk
terus belajar, walau sulit, walau banyak gangguan. Imam Zarnuji menulis: “Barang siapa
bersungguh-sungguh, ia akan berhasil. Barang siapa malas, ia akan gagal.” Jadi, semangat

adalah bahan bakar utama bagi penuntut ilmu.



Shabr (Kesabaran)

Menuntut ilmu tidak bisa instan. Ia butuh waktu, proses, bahkan pengorbanan. Ada
kalanya kita lelah membaca, diuji dengan ekonomi, atau dicela oleh orang lain. Semua itu
harus dilalui dengan sabar. Ilmu diperoleh dengan belajar, dan kesabaran adalah kunci
keberhasilan.” Kesabaran inilah yang membuat ilmu melekat dalam hati dan amal.

Bulghah (Bekal yang Cukup)

Belajar juga butuh bekal. Bekal ini bukan sekadar harta, tapi juga waktu, tenaga,
kesehatan, dan kesempatan. Imam Zarnuji mengingatkan, tanpa bekal, belajar bisa terhambat.
Misalnya, orang yang tidak menjaga kesehatannya akan sulit konsentrasi. Atau orang yang
sibuk dengan urusan duniawi berlebihan akan kehilangan waktu belajar. Jadi, menyiapkan
bekal secukupnya adalah bagian dari ikhtiar.

Irsyad al-Ustad (Bimbingan Guru)

Guru adalah pemandu jalan. Banyak orang tersesat karena belajar tanpa bimbingan.
Kitab bisa dibaca sendiri, tetapi pemahaman yang benar hanya bisa diperoleh dari guru. Dalam
sebuah syair disebutkan: “Barang siapa belajar tanpa guru, maka gurunya adalah setan.” Guru
tidak hanya memberi ilmu, tapi juga adab. Karena itu, Imam Zarnuji menekankan pentingnya
menghormati dan mengambil doa restu dari guru agar ilmu menjadi berkah.

Tul al-Zaman (Waktu yang Panjang / Istiqgamah)

IImu tidak bisa diperoleh secara cepat. Membaca sekali tidak cukup, menghafal
sebentar tidak bertahan lama. Dibutuhkan waktu panjang, pengulangan, dan istigamah. Seperti
menanam pohon: butuh waktu lama sebelum berbuah. Demikian pula ilmu, ia butuh proses
panjang sebelum benar-benar melekat dalam jiwa. Orang yang terburu-buru ingin cepat pintar,
biasanya hanya dapat sedikit dan cepat lupa. Tetapi orang yang sabar dan istiqgamah,

insyaAllah akan berbuah keberhasilan.
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